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ABSTRAK 

Program BOS di SMP Negeri 3 Sinjai, secara konsep diberikan untuk mengurangi beban masyarakat, khususnya 

masyarakat miskin atau tidak mampu agar mereka dapat memperoleh layanan  pendidikan Wajib  Belajar  yang  

memadai dan  bermutu,  akan  tetapi kenyataan dilapangan belum dapat berjalan seperti yang diharapkan. Walaupun 

sesungguhnya pihak Sekolah berupaya penuh untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mengurangi biaya 

pendidikan seminimalnmungkin.  Namun  terkendala  disebabkan  banyaknya  meka-nisme  penggunaan  dan larangan 

penggunaan dana BOS membuat pihak sekolah sulit membelanjakan dana BOS untuk peningkatan mutu pendidikan di 

Sekolah tersebut, termasuk ketentuan ketentuan pembelian buku yang telah ditentukan di dalam juknis BOS. Belum lagi 

keterlambatan pencairan BOS yang terkesan disengaja oleh Pemerintah Kabupaten Sinjai. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Efektivitas 

Pelaksanaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Menegah Pertama di Kabupaten Sinjai (Studi pada SMP Negeri 3 

Sinjai), jadi penelitian ini ingin melihat sejauh mana efektifitas pelaksanaan dari program Dana Bantuan Opresional 

Sekolah (BOS) tersebut. Dari hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa Efektifitas Pelaksanaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah Menegah Pertama di Kabupaten Sinjai (Studi pada SMP Negeri 3 Sinjai) yaitu belum sepenuhnya 

terlaksananya dengan baik atau belum optimal. hal ini disebabkan dari Penyaluran Dana Bantuan Operasional Sekolah 

sering  mengalami keterlambatan pencairan dana sehingga tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh 

Petunjuk teknis Dana Bos.  

 

Kata Kunci: Efektifitas Pelaksanaan, Program Dana Bantuan Operasinal Sekolah (BOS). 

 

ABSTRACT 

The BOS program in SMP Negeri 3 Sinjai is conceptually given to reduce the burden on the community, especially the poor 

people so that they can obtain adequate quality of compulsory education services, but the reality cannot be expected. Even 

though, the school strives to improve the education quality and reduce education costs. However, the constraints caused by the 

many mechanisms for using and prohibiting the use of BOS funds made it difficult for schools to spend BOS funds to improve the 

quality of education including provisions for purchasing books determined in the BOS technical guidelines. The delay in 

disbursing BOS is intentionally undertaken by Sinjai District Government.  This study used qualitative research method with a 

case study approach. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the implementation of the First Middle 

School Operational Assistance Fund in Sinjai precisely at the SMP 3 Sinjai. Thus, this study was to see the extent to which the 

effectiveness of the implementation of the School Operational Aid Fund (BOS) program.  The results of the research showed that 

the Effectiveness of implementing the First Middle School Operational Assistance Fund in Sinjai District (Study at SMP Negeri 3 

Sinjai) is not yet fully implemented. This is caused by the distribution of School Operational Assistance Funds which often 

experience delays in disbursing funds so that they are not in accordance with the schedule determined by the Dana Bos technical 

directive.  

 

Keywords: Effectiveness of implementation, School Operational Assistance Fund (BOS) Program 

 

1. PENDAHULUAN 

Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 dalam Pasal 31 ayat (1) telah mengama-

natkan bahwa setiap warga negara berhak untuk men-

dapatkan pendidikan untuk mengem-bangkan potensi 

yang dimiliki secara optimal. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, Negara wajib menyediakan layanan pendidikan 
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bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya 

tanpa  memandang status sosial, ras,   etnis,   agama   dan 

gender. Upaya untuk melaksanakan amanat tersebut 

Pemerintah telah sistem Pendidikan Nasional yang meru-

pakan dasar hukum penyelenggaraan sistem pendidikan di 

Indonesia. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 

Ayat (1) menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekutan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, ke-

cerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diper-

lukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2017 tentang Petu-

njuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah pasal 1 ayat (6) 

menyebutkan bahwa Sekolah Menengah Pertama yang 

selanjutnya disingkat SMP adalah salah satu bentuk 

satuan pendidikan formal yang  menyeleng-garakan 

pendidikan umum  pada jenjang pendidikan dasar. 

      Salah satu perhatian pemerintah adalah   meningkat-

kan kemampuan masyarakat untuk melanjutkan pendi-

dikan ke jenjang menengah (SMA/sederajat). Untuk itu, 

pemerintah melaksanakan program BOS Sekolah Mene-

ngah (BOS SM). Berdasarkan kebijakan tersebut diatas, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah melon-

curkan program Pendidikan Menengah Universal (PMU). 

PMU tersebut memiliki tujuan   untuk   memberikan   ke-

sempatan kepada seluruh   masyarakat terutama   yang   

tidak   mampu   secara   ekonomi   untuk   men-dapatkan   

layanan pendidikan menengah. Untuk mencapai tujuan 

PMU yang terjangkau dan bermutu serta me-nyukseskan 

pelaksanaan kurikulum, pemerintah telah menyiapkan 

program bantuan Operasional Sekolah  Menengah  Per-

tama  (BOS SMP).  Tujuan  program BOS SMP ada-lah 

membantu sekolah untuk memenuhi biaya opera-sional 

non personalia termasuk di dalamnya membantu penga-

daan buku pelajaran kurikulum. 

Demikian halnya, Program Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) di Kabupaten Sinjai secara konsep men-

jelaskan bahwa   program bantuan operasional sekolah 

(BOS)  diberikan  untuk  mengurangi  beban  masyara-kat,  

khususnya  masyarakat miskin atau tidak mampu agar 

mereka dapat memperoleh layanan pendidikan Wa-jib 

Belajar yang memadai dan bermutu. Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mengembangkan potensi peserta didik, 

sebagaimana yang termuat dalam undang-undang 

Sisdiknas No. 20 tahun 2003, tetapi dengan melihat feno-

mena yang terjadi yang pada umumnya kesalahan dalam 

pengelolaan tentang program Bantuan Operasional Seko-

lah (BOS) sehingga apa yang menjadi harapan belum 

tercapai. 

Sekolah Menengah Pertama SMP Negeri 3 Sinjai 

merupakan sekolah yang juga menerima anggaran 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) mulai pada Ta-

hun 2005 sampai sekarang, sehingga dapat disim-pulkan 

bahwa SMP Negeri 3 Sinjai merupakan sekolah yang 

mendapatkan perhatian yang positif oleh   peme-rintah 

berupa pemberian dana  Bantuan  Operasional Sekolah  

tingkat SMP  pada  tahun 2005. 

Program BOS di SMP Negeri 3 Sinjai, secara konsep 

diberikan untuk mengurangi beban masyarakat, khusus-

nya masyarakat miskin atau tidak mampu agar mereka 

dapat memperoleh layanan pendidikan Wajib Belajar 

yang memadai dan bermutu, akan tetapi kenyataan di 

lapangan belum dapat berjalan seperti yang diharapkan. 

Walaupun sesungguhnya pihak Sekolah berupaya penuh 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mengurangi 

biaya pendidikan seminimal mungkin. Namun terkendala 

disebabkan banyaknya mekanisme penggunaan dan lara-

ngan penggunaan dana BOS membuat pihak sekolah sulit 

membelanjakan dana BOS untuk peningkatan mutu pen-

didikan di Sekolah tersebut, termasuk ketentuan keten-

tuan pembelian buku yang telah ditentukan di dalam 

juknis BOS. Belum lagi keterlambatan pencairan BOS 

yang terkesan disengaja oleh Pemerintah Kabupaten 

Sinjai. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis ter-

tarik untuk melakukan kajian tentang penggunaan dana 

BOS dan menuangkannya dalam penelitianuntuk menge-

tahui bagaimana Efektivitas Pelaksanaan Dana Bantuan 

Operaional Sekolah Menegah Pertama (Studi Kasus Di 

SMP Negeri 3 Sinjai). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kabu-

paten Sinjai, terletak di Jln. Bulu Lohe Kelurahan Bongki 

Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. Penelitian ini 

dimulai pada bulan Februari sampai dengan bulan Mei 

2018. 

 

2.2  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis pene-

litian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. (Sugiyono 

2011). 

 

2.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Data yang digunakan berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer didapat dari hasil wawancara 

terhadap beberapa Informan dari SMP Negeri 3 Sinjai dan 

Orang Tua Siswa, sedangkan data sekunder dipe-roleh 

dari peraturan perundang-undangan yang berlaku, hasil 

penelitian, hasil pengamatan, serta berbagai opini atau 

pernyataan yang muncul di berbagai media cetak. Sumber 

data yang  lainnya  yakni  dokumen-dokumen  yang  

berkaitan  dengan fokus penelitian.Teknik pe-ngumpulan 

data yang digunakan yakni wawancara, ob-servasi, dan 

dokumentasi 

 

2.3 Teknik Analisis Data Penelitian 
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Teknis analisis data dalam penelitian ini menggu-

nakan model Mile dan Huberman yang menge-mukakan 

bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan  

secara  interaktif  dan  berlangsung  secara  terus  mene-

rus  dan  sampai tuntas sehingga datanya  sudah  jenuh. 

Aktivitas dalam analaisis data  yaitu  data reduksi, data 

display, conclution dan verification (Sugiyono, 2011: 

334). 

2.4 Temuan Penelitian 

a. Pengembangan Perpustakaan 

Di dalam pelaksanaan program Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS), Sekolah wajib membeli/ 

menyediakan buku teks pelajaran untuk peserta didik 

dan buku panduan guru sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan oleh sekolah. Buku teks pelajaran yang 

dibeli mencakup pembelian buku teks pelajaran baru, 

mengganti buku yang rusak, dan/atau membeli 

kekurangan buku agar tercukupi rasio satu peserta 

didik satu buku untuk tiap mata pelajaran atau tema. 

Secara umum menujukkan bahwa untuk item 

pengembangan perpustakan sekolah belum memenuhi 

standar pelayanan masih memerlukan beberapa buku 

pelajaran untuk digunakan siswa, padahal sangat 

jelas di Juknis dalam program dana BOS ini  Seko-

lah  wajib  membeli/menyediakan  buku  teks  pelajar-

an  untuk peserta didik dan buku panduan guru sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan oleh seko-lah. 

Buku teks pelajaran yang dibeli mencakup pem-belian 

buku teks pelajaran baru,  mengganti  buku  yang  

rusak,  dan / atau  membeli  kekurangan  buku  agar 

tercukupi rasio satu peserta didik satu buku untuk tiap 

mata pelajaran atau tema. 

Olehnya itu pihak sekolah perlu melakukan skala 

prioritas dalam program bantuan dana BOS untuk 

pengembangan perpustakaan sekolah demi terpenu-

hinya standar untuk perpustakan dan meningkatkan 

semangat belajar serta prestasi siswa. 

b. Penerimaan Peserta Didik Baru 

Dalam rangka penerimaan peserta didik baru 

semua pembiayaan kegiatan dalam rangka peneri-

maan siswa baru, yaitu biaya pendaftaran, penggan-

daan formulir, administrasi pendaftaran, dan pendaf-

taran ulang, pembuatan spanduk sekolah bebas 

pungutan, serta kegiatan lain yang berkaitan langsung 

dengan kegiatan  tersebut  (misalnya  untuk fotocopy,  

konsumsi  panitia, dan  uang  lembur dalam rangka 

penerimaan siswa baru, dan lainnya yang relevan). 

Di SMP Negeri 3 Sinjai, dalam pelaksanaan pene-

rimaan peserta didik baru yang merupakan suatu 

kegiatan rutinitas setiap tahunnya dilakukan dan 

waktunya tidak bisa diundur-undur seperti kegiatan-

kegiatan lain. 

Dalam pelaksanaan Dana BOS sudah sesuai 

dengan Juknis yang diperikan oleh pemerintah, hanya 

saja jadwal pencairan dana tepat waktu sehingga 

membuat program ini tidak efektif dan efesien. Untuk 

kegiatan Penerimaan Peserta Didik Baru biasanya 

menggunakan anggaran lain / pinjaman sementara 

demi kelancaran kegiatan  tersebut  karna  kegiatan  

tesebut  tidak  dapat  ditunda-tunda  dan  harus dila-

kukan. Biasanya selesai kegiatan baru ada angga-

rannya dari Dana Bos, sehingga efektifitas pelak-

sanaan dana Bos ini belum berjalan dengan baik. 

c. Kegiatan Pembelajaran dan Ekstrakurikuler 

Selain pengembangan perpustakaan, yang tak kalah 

pentingnya juga harus diperhatikan untuk me-

ningkatkan krativitas siswa yaitu perlunya peng-

embangan Kegiatan Pembelajaran dan Ekstrakuri-

kuler karena kegiatan seperti ini merupakan kegiatan 

tambahan yang dapat menumbuhkan skill dan bakat 

siswa serta dapat membentuk karakter siswa sehingga 

kegiatan ini sangat perlu untuk didukung dan bekerja 

sama yang baik kepada semua stakholder demi 

tercapainya tujuan atau visi misi kita. 

Dalam  pelaksanaan  program  Dana  Bos  ini  be-

lum  sepenuhnya  berjalan dengan baik, banyak ke-

giatan yang tertunda atau molor akibat keterlambatan 

pencairan  dana,  ini  salah  satu  faktor  terpenting  

dalam  proses  kegiatan  kerena semua butuh dana da-

lam melaksanakan kagiatan tersebut, sukses tidak-nya 

sebuah kegiatan adalah didukung dengan angga-ran 

yang memadai dan tepat waktu. 

Jadi untuk kegiatan Pembelajaran dan Ekstra-

kurikuler ini belum berjalan sepenuhnya dikarenakan 

adanya keterlambatan dana, sehingga kebutuhan- 

kebutuhan untuk kegiatan sulit kami penuhi karena 

juga butuh dana yang besar, sehingga kegiatan ini 

terbengkala dan tidak berjalan dengan efektif sesuai 

apa yang menjadi tujuan kami. 

d. Kegiatan Evaluasi Belajar. 

Di SMP Negeri 3 Sinjai dalam hal kegiatan 

Evaluasi Belajar tentunya salah satu kegiatan rutin 

yang harus dilaksanakan oleh setiap sekolah demi 

pengembangan dan evaluasi peserta didik sehingga 

kegiatan ini cukup berjalan dengan baik Cuma saja 

dalam pengelolaan dananya terlambat, biasa selesai 

kegiatan baru cair anggarannya. Dari hasil wawancara 

menandakan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan-

kegiatan disekolah selalu dihambat masalah Dana 

yang merupakan Program Bantuan Dana Bos, 

sehingga banyak kegiatan-kegiatan yang tidak  efektif  

dan  efesiensi  akibat  dari  dana  tersebut.  Pada  hal  

dalam  proses pencairan  dana  sudah  diatur  dengan  

jelas  di  Juknis  akan  tetapi  masih  saja terkendala 

mungkin karena disebabkan terlalu banyak birok-

rasinya dalam proses pencairan dana tersebut. 

Bahwa kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan 

sangat penting disekolah pada umumnya. Kegiatan ini 

juga dapat memotivasi peserta didik untuk terus 

belajar demi mencapai keberhasilannya, sehingga 

kegiatan seperti ini senantiasa selalu dilaksanakan oleh 

sekolah. Olehnya itu dari hasil wawancara menujukkan 

bahwa dalam kegiatan evaluasi belajar peserta didik 

ini yang merupakan kegiatan rutin dilaksanakan oleh 

sekolah belum sepuhnyan berjalan dengan baik 

dikarenakan pendanaan yang selalu terlambat sehingga 

menyebabkan kebutuhan-kebu-tuhan dasar  terkait  

kegiatan  ini  tidak  dapat  ter-penuhi  atau  tidak  
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efektif.  Sehingga diperlukan dana sementara untuk 

digunakan atau menanggulangi ke-butuhan dasar 

tersebut agar kegiatan ini dapat terlak-sana walaupun 

hasilnya belum memuaskan. 

e. Pembayaran Honor. 

Dalam pembayaran honor ini hanya diper-

untukan oleh Tenaga Sukarela / Guru Honorer yang 

meliputi (1) Guru honorer (hanya untuk memenuhi 

SPM), (2) Tenaga administrasi (tenaga yang melak-

sanakan administrasi sekolah termasuk melakukan 

tugas sebagai petugas pendataan Dapodik), (3) Pega-

wai perpustakaan, (4) Penjaga sekolah, (5) Petugas 

satpam.Petugas kebersihan, dan (6) Batas maksimum 

penggunaan BOS untuk membayar honor bulanan guru 

/ tenaga kependidikan dan non kependidikan ho-norer 

di sekolah yang diselenggarakan oleh peme-rintah 

daerah sebesar 15% (lima belas persen) dari total BOS 

yang diterima, sementara di sekolah yang 

diselenggarakan oleh masyarakat maksimal 50% (lima 

puluh persen) dari total BOS yang diterima. 

Didalam proses pembayaran honor ini dilakukan 

secara bertahap karena dalam pencairan program Dana 

Bos ini yaitu melalui empat kali tahapan atau 

pencairan,  tahapan  atau  pencairan  pertama  bulan  

januari  s.d. maret,  pencairan kedua april s.d. juni, 

pencairan ketiga juli s.d. september dan pencairan 

keempat oktober s.d. desember. Inilah waktu yang 

disudah ditentukan oleh pemerintah yang dimuat atau 

dicantumkan di Petunjuk Teknis Dana Bos, akan tetapi 

kenyataaan dilapangan tidak sesuai apa yang ada di 

Juknis, sehingga terkadang anggaran untuk tahun 2017 

baru bisa direalisasikan tahun 2018 dan ini biasa 

yang mengahambat gaji honorer atau sukarela. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara umum program dana BOS  SMP  bertujuan 

untuk mewujudkan layanan pendidikan yang terjangkau 

dan bermutu bagi semua lapisan  masyarakat dalam 

rangka mendukung PMU. Penggunaan dana BOS di 

Sekolah harus didasarkan pada kesepakatan dan kepu-

tusan bersama antara Tim Manajemen BOS sekolah, 

Dewan Guru dan Komite Sekolah. Dana BOS harus 

didaftar sebagai salah satu sumber penerimaan dalam 

RKAS/RAPBS, di samping dana yang diperoleh dari 

Pemda atau sumber lain yang sah. 

Melalui dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

peserta didik akan dibebaskan dari beban biaya ope-

rasional non personalia. Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) yang langsung dikelola oleh sekolah meliputi biaya 

untuk pembelian buku pelajaran kurikulum, buku teks 

pelajaran, biaya ujian, biaya kegiatan ekstrakuri-kuler, 

perawatan sarana dan prasarana dan biaya pening-katan 

kompetensi guru. Dengan adanya program dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) SMP, sekolah dituntut 

kemampuannya untuk dapat merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi serta mempertangung-

jawabkan pengelolaan biaya-biaya pendidikan tersebut 

secara transparan kepada masyarakat dan pemerintah. 

Pengelolaan pembiayaan pendidikan akan berpengaruh 

secara langsung terhadap kualitas sekolah, terutama 

berkaitan dengan sarana prasarana dan sumber belajar. 

Banyak sekolah yang tidak dapat melakukan kegiatan 

belajar mengajar secara optimal, hanya karena masalah 

keuangan, baik untuk menggaji guru maupun untuk pe-

ngadaan sarana prasarana pembelajaran (Mulyasa, 2004 : 

194). 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengatakan bahwa 

dalam pelaksanaan Progaram Dana Bos di SMP Negeri 3 

Sinjai sudah berjalan sejak tahun 2003 sampai sekarang 

atau sudah 14 Tahun melaksanakan biaya operasional di 

sekolah yang merupakan satu-satunya  dana  untuk  

operasional  disekolah, dana  BOS  meru-pakan  prog-

ram pemerintah untuk menjamin keterlak-sanaan kegiatan 

disekolah dan untuk menghindari adanya pungutan-

pungutan dari peserta didik dan atau masya-rakat. secara 

umum bahwa pelaksanaan dana bantuan operasional 

sekolah di SMP Negeri 

3 Sinjai ini belum sepenuhnya berjalan dengan efektif 

karena masih ada beberapa indikator atau item-item yang 

belum terpehuni sesuai dengan standar nasional atau 

petunjuk   teknis   yang   ada   dan   keterlambatan   pen-

cairan dana   yang   juga menyebabkan kegiatan-kegiatan 

di sekolah terlambat bahkan kegiatan yang skala prioritas 

yang wajib dilaksanan tepat waktu juga berjalan tidak 

efektif seperti contohnya  penerimaan  peserta  didik  baru  

tidak  bisa  ditunda-tunda  waktu  karna sudah ter-sistem 

atau terjadwal dengan baik. 

Dari hasil penelitian juga mengatakan bahwa untuk 

item pengembangan perpustakan sekolah belum ter-

penuhi atau belum memenuhi standar pelayanan. karena 

masih memerlukan beberapa buku pelajaran untuk 

digunakan atau dipakai peserta didik, padahal sangat jelas 

di Juknis dalam program dana BOS ini Sekolah wajib 

membeli/menyediakan buku teks pelajaran untuk peserta 

didik dan buku panduan guru sesuai dengan kurikulum 

yang digunakan oleh sekolah. Buku teks pelajaran yang 

dibeli mencakup pembelian buku teks pelajaran baru, 

mengganti buku yang rusak, dan/atau membeli 

kekurangan buku agar tercukupi rasio satu peserta   didik   

satu   buku   untuk   tiap   mata   pelaja-ran. Serta   salah   

satunya keterlambatan pencairan dana Ini tentunya harus 

melibatkan banyak pihak yang saling berkaitan, karena hal 

seperti ini harus terbuka dan kepercayaan serta saling 

berkomitmen melaksanaakan program dengan baik sesuai 

dengan apa yang sudah menjadi aturan atau petunjuk 

teknis yang ada. Serta perlunya Beberapa kebijakan yang  

dirasa  perlu  untuk  memperbaiki  dan  meminimalisir  

kendala-kendala  yang terjadi dalam Pelaksanaan Program 

BOS di SMP Negeri 3 Sinjai agar dapat berjalan efektif. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa 

Efektifitas Pelaksanaan Dana Bantuan Operasional Seko-

lah Menegah Pertama di Kabupaten Sinjai (Studi pada 

SMP Negeri 3 Sinjai) yaitu belum sepenuhnya terlak-

sananya dengan baik atau belum optimal. hal ini dise-

babkan dari Penyaluran Dana Bantuan Operasional 

Sekolah sering mengalami keterlambatan pencairan da-na 
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sehingga tidak sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan oleh Petunjuk teknis Dana Bos. Hal ini yang 

menyebabkan  kegiatan-kegiatan  disekolah  terbengkalah 

karna  sangat membutuhkan biaya operasional, termasuk 

kegiatan-kegiatan yang skala prioritas juga tidak terlak-

sana dengan baik atau tidak efektif dan Untuk item 

pembiayaan pengembangan  perpustakan  sekolah  belum  

terpenuhi  atau  belum  memenuhi standar pelayanan yang 

ideal. karena masih memerlukan beberapa buku 

pelajaran untuk digunakan atau dipakai peserta didik, 

padahal sangat jelas di Juknis dalam program dana BOS 

ini Sekolah wajib membeli/menyediakan buku teks pela-

jaran untuk  peserta  didik  dan  buku  panduan  guru  se-

suai  dengan  kurikulum  yang digunakan oleh sekolah. 
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